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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis ekstrak tanaman yang efektif sebagai insektisida
nabati dalam mengendalikan kutu daun persik (Myzus persicae. Sulz) pada tanaman cabai
rawit. Penelitian dilaksanakan di Desa Cenrana Baru, Kabupaten Maros yang berlangsung
selama 3 (tiga) bulan yaitu mulai Februari sampai April 2023. Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan (kontrol,
ekstrak tanaman sirsak, pepaya, bebadotan, dan kemangi) dan 4 ulangan. Parameter yang
diamati yaitu populasi hama, intensitas serangan hama dan produksi buah cabai rawit. Aplikasi
insektisida nabati yaitu 7 hari dan 14 hari setelah tanam. Pengamatan populasi dan intensitas
serangan hama yaitu 14 hari, 21 hari, 28 hari, 35 hari dan 42 hari setelah tanam. Produksi cabai
diamati pada panen pertama yaitu 90 hari setelah tanam. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ekstrak daun kemangi (T4) sebagai insektisida nabati, lebih efektif dalam mengendalikan kutu
daun persik (Myzus persicae, Sulz) pada tanaman cabai rawit.

Kata Kunci: Cabai Rawit, Kutu Daun Persik, Insektisida Nabati.
ABSTRACT

The aim of the research is to determine the type of plant extract that is effective as a botanical
insecticide in controlling peach aphids (Myzus persicae. Sulz) on cayenne pepper plants. The
research was carried out in Cenrana Baru Village, Maros Regency, which lasted for 3 (three)
months, from February to April 2023. The research was carried out using a completely
randomized design (RAL) consisting of 5 treatments (control, soursop plant extract, papaya,
bebadotan , and basil) and 4 repetitions. The parameters observed were pest population,
intensity of pest attacks and cayenne pepper fruit production. Application of vegetable
insecticides is 7 days and 14 days after planting. Observations of the population and intensity
of pest attacks were 14 days, 21 days, 28 days, 35 days and 42 days after planting. Chili
production was observed at the first harvest, namely 90 days after planting. The research results
showed that basil leaf extract (T4) as a vegetable insecticide was more effective in controlling
peach aphids (Myzus persicae, Sulz) on cayenne pepper plants.

Keywords: Cayenne Pepper, Peach Aphids, Vegetable Insecticide.
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PENDAHULUAN

Cabai rawit merupakan salah satu
jenis tanaman hortikultura yang cukup
penting di Indonesia dan memiliki prospek
pasar yang menjanjikan. Cabai rawit kaya
akan sumber gizi dan senyawa-senyawa
mineral yang dibutuhkan oleh tubuh dan
bermanfaat bagi kesehatan.

Hama yang dapat merusak tanaman
cabai rawit adalah kutu daun persik (Myzus
persicae, Sulz). Kerugian akibat serangan
hama kutu daun persik (M. persicae) pada
tanaman cabai rawit berkisar antara 10-
30% dan saat musim kemarau, kerugian
yang ditimbulkan dapat mencapai 40%.
Bagian tanaman yang terserang oleh hama
kutu daun persik adalah bagian pucuk dan
daun muda tanaman. Hama kutu daun
persik menyerang dengan cara menusukkan
bagian stilet lalu menghisap nutrisi
tumbuhan inang.

Pengendalian kutu daun persik pada
tanaman  cabai  banyak  dilakukan
menggunakan pestisida kimia. Namun
penggunaan pestisida kimia berdampak
negatif terhadap ekosistem lingkungan
sehingga perlu dilakukan usaha untuk
mengurangi penggunaan bahan kimia yaitu
mengganti  pestisida  kimia  dengan
insektisida nabati. Insektisida nabati
merupakan pestisida yang bahan dasarnya
berasal dari tumbuhan, mempunyai
kandungan bahan aktif yang dapat
mengendalikan hama.

Tanaman yang dapat dijadikan
insektisida nabati yaitu , tanaman sirsak,
papaya, bebadotan dan  kemangi.
Kandungan-kandungan pada tanaman
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tersebut dapat mengendalikan hama seperti
kutu daun pada tanaman cabai.

Menurut Desiyanti, et al., (2016)
Menurut Desiyanti, et al., (2016) daun
sirsak (A. muricata) mengandung senyawa
Kimia antara lain flavonoid, saponin dan
steroid dIl yang mampu digunakan sebagai
racun perut sehingga hama mengalami
kematian. Ekstrak daun papaya (Carica
papaya L.) mengandung salah satu
senyawa yaitu papain. Senyawa ini adalah
enzim hydrolase yang terdapat pada bagian
getah pepaya (Muksin,2017). Peranan
enzim tersebut yaitu sebagai zat yang
bersifat toksik yang masuk kedalam tubuh
serangga.

Gulma  bebadotan  (Ageratum
conyzoides L) merupakan tumbuhan yang
mengandung senyawa kimia yang dapat
dijadikan  sebagai insektida  nabati.
Bebadotan mengandung bahan  aktif
flavonoid, saponin, dan polifenol. Menurut
Gunawan (2017), kandungan bahan aktif
flavonoid bekerja dengan cara masuk
kedalam tubuh melalui sistem pernafasan.
Sedangkan Tanaman kemangi ( Ocimum
sanctum L.) terdapat kandungan minyak
atsiri, tannin, flavonoid dan saponin yang
tersebar di seluruh bagian daun yang
menjadi tidak disukai oleh hama (Sholehah,
2018).

Senyawa  metabolit  sekunder
berpotensi faktor pengusir serangga yang
berfungsi sebagai racun kontak berupa
minyak atsiri, tannin, saponin dan
flavonoid.

Berdasarkan hal di atas, maka
dilakukan penelitian mengenai bagaimana
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efektifitas pengendalian hama Kutu Daun
Persik (Myzus persicae, Sulz) pada
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) menggunakan insektisida nabati.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari sampai Mei 2023 di Desa Cenrana
Baru, Kecamatan Cenrana, Kab. Maros.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanah, polybag, benih
cabai rawit, daun sirsak, daun pepaya, daun
bebadotan, daun kemangi, pupuk kandang,
pupuk non organic dan sekam. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
cangkul, bambu, gembor, handsprayer,
ember, saringan, lumpang/blender, kamera,
tali plastic dan alat tulis.

Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
rancangan acak kelompok (RAL) yang
terdiri atas 5 perlakuan dengan 4 ulangan.
Perlakuan meliputi:

TO: Kontrol

T1: 750 ml/l air ekstrak daun sirsak

T2: 750 ml/l air ekstrak daun pepaya
T3: 750 ml/lI air ekstrak daun bebadotan
T4:750 ml/l air ekstrak daun kemangi

Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan insektisida nabati
Pertama-tama, bahan-bahan

tumbu -han dicuci lalu dihaluskan,
setelah itu campur air dengan
perbandingan 100 gr bahan tumbuhan
dan 1 liter air. Rebuslah ekstrak
tersebut sampai mendidih. Setelah itu,
biarkan ekstrak tersebut selama 30- 90
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menit, setelah itu lakukan penyaringan.
Larutan siap di pakai.

2. Pembibitan

Persemaian dilakukan dengan
merendam benih cabai rawit dalam
air hangat dan di diamkan selama 12
jam untuk mempercepat
perkecambahan.  Siapkan  media
tanam 1 minggu sebelum
penyemaian.  Pemindahan  bibit
kedalam media tanam apabila
berumur 14 sampai 16 hari setelah
semai dan terdapat 2 sampai 3 helai
daun tanaman.

. Persiapan media tanam

Media tanam yang di gunakan
adalah polybag. Media tanam yang
baik dapat menggunakan
perbandingan tanah: pupuk: kompos:
sekam dengan sebanyak 1:1:1.

. Penanaman

Bibit yang telah berumur 14 -
16 hari segera dipindahkan ke lahan
polybag atau petak perlakuan.
Tekhnik penanaman yaitu membuat
lubang tanaman kemudian di
masukkan 1 buah bibit tanaman.
Penanaman dilakukan pada pagi atau
sore hari agar tanaman tidak mati
akibat terik cahaya matahari yang
berlebihan.

. Pemeliharaan

Tanaman cabai rawit yang
telah ditanam membutuhkan
perawatan karena masih dalam
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tahapan penyesuaian dengan Intensitas serangan hama M.
lingkungan barunya. Pemeliharaan persicae Sulz dihitung dengan
dilakukan dengan penyiraman dan menggunakan rumus:
pemupukan, p = 2(MFY) 100%

ZXN
6. Aplikasi Insektisida Nabati
Aplikasi insektisida nabati P = Persentase kerusakan/
dilakukan 7 hari dan 14 hari setelah intensitas  serangan (%)
tanam. Teknik aplikasi dilakukan N = Banyak tanaman atau bagian

tanaman yang terserang
v = Nilai skala dari tiap katagori
serangan

dengan cara penyemprotan dengan
dosis 750 ml/l ekstrak insektisida

nabati. Penyemprotan dilakukan pada Z = Nilai skala tertinggi dari tiap
pagi atau sore hari. kategori serangan
N = banyaknya tanaman atau
7. Pengambilan sampel bagian tanaman seluruhnya
Pengamatan terhadap yang diamati
tanaman sampel cabai dilakukan pada Sedangkan pada produksi cabai
14 hari, 21 hari, 28 hari, 35 hari dan dihitung dengan menimbang buah cabai

42 hari setelah tanam. setiap perlakuan pada panen pertama.

8. Parameter Pengamatan HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pengamatan yaitu

populasi hama, intensitas serangan, HASIL

dan produksi cabai. sebanyak 5 kali Berdasarkan pengamatan, perkem -
yaitu 14 hari , 21 hari, 28 hari, 35 hari bangan populasi hama kutu daun persik dari
dan 42 hari setelah tanam. pengamatan pertama dan terakhir dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan populasi hama kutu daun persik
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Berdasarkan hasil pengamatan,
rata-rata perkembangan populasi hama
tertinggi terjadi pada perlakuan TO
(kontrol) yaitu pada pengamatan 21 HST
dengan rata-rata populasi 27,5 ekor.
Sedangkan pada rata-rata perkembangan
populasi hama terendah terjadi pada
perlakuan T4 (Ekstrak daun kemangi)
dengan rata-rata populasi 3,5 ekor pada
pengamatan 21 HST.

Perlakuan TO dan T4 pada
pengamatan 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35
HST dan 42 HST mengalami fluktuasi.
Menurut Pracaya (2011) dalam Meilin
(2014), faktor lingkungan seperti suhu
mempengaruhi peningkatan dan penurunan
populasi Menurut Pracaya (2011) dalam
Meilin (2014), faktor lingkungan seperti
suhu mempengaruhi peningkatan dan
penurunan populasi hama kutu daun persik.
pada suhu 25 °C - 28,5 °C, seekor imago
kutu daun persik dapat menghasilkan 50
keturunan dalam waktu satu minggu. Jika
lebih dari 28,5 °C maka reproduksinya
akan berhenti. Siklus hama kutu daun
persik dapat berlangsung selama 18 hari
jika ketersediaan makanan tercukupi dan
tidak ada gangguan. Hal itu akan
berlangsungterus menerus sampai populasi
padat. Pada perlakuan T1, T2, dan T3,
perkembangan populasi hama juga terjadi
fluktuasi, tetapi hama yang menyerang
tidak terlalu tinggi. Hal ini disebabkan
karena adanya pengaruh  pemberian
insektisida nabati pada tanaman yang
menyebabkan populasi hama kutu daun
persik tidak tinggi. Hal ini sesuai dengan
Julaily, et al., (2013) bahwa insektisida
nabati berfungsi sebagai repelen atau daya
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tolak dan antifidan yaitu mencegah
serangga memakan tanaman yang telah
disemprot.

Berdasarkan hasil pengamatan,
jumlah rata-rata populasi hama kutu daun
persik pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada Gambar 2.

20 18,76a

215

= 9.05b

S 10 6.45b6.38b ,

g 5

B ERER

&

£ TO TL T2 T3 T4

Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata populasi hama kutu
daun  persik pada setiap
perlakuan

Berdasarkan gambar 10. menunjukkan
bahwa rata-rata populasi tertinggi hama
kutu daun persik terjadi pada TO (Kontrol)
dengan rata-rata populasi hama sebanyak
18,76 ekor. Sedangkan rata-rata populasi
terendah hama kutu daun persik terjadi
pada T4 (Pemberian ekstrak daun
kemangi) dengan rata-rata populasi hama
sebanyak 4,8 ekor.

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam data jumlah rata-rata populasi
hama Myzus persica, Sulz. diketahui
bahwa F hitung lebih besar daripada F
tabel 0,05 dan 0,01. Hal ini menyatakan
bahwa pemberian ekstrak daun sirsak 750
ml/l, daunpepaya 750 m/l, daun bebadotan
750 m/l, dan daun kemangi 750 m/I
menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata terhadap populasi hama Myzus
persica, Sulz. Pada tanaman cabai rawit.

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM 15



Journal

AGR?)ECOTECH

Indonesia

Perlakuan TO (Kontrol) menunjukkan
rata-rata  populasi  tertinggi  karena
disebabkan tidak adanya pengendalian
yang dilakukan sehingga keberadaan
hama lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan insektisida. Hama kutu daun
menyebabkan tanaman menjadi kerdil
atau keriting.

Berdasarkan hasil pengamatan,
perkembangan populasi hama kutu daun
dari pengamatan pertama dan terakhir
dapat dilihat pada Gambar 3.

——T0 T1 T2

60
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40
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20 N .
10

14 HST 21 HST 28 HST | 35 HST | 42 HST
TO 2458 26.69  24.28 27.71 54.38
T1| 18.14 14.46 17.05 225 28
T2 12,52 1395 154 1942 26.1

T3 22.04 17.44 17.43 1292 394
=%=T4 13.75 14.64 1553 2136 14.8

TENSITAS SERANGAN %

}

PENGAMATAN

Gambar 3. Perkembangan intensitas
serangan hama kutu daun
persik

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-
rata perkembangan intensitas serangan
hama tertinggi terjadi pada perlakuan TO

(kontrol) yaitu pada pengamatan 42 HST

dengan rata-rata 54,38 %. Sedangkan rata-

rata perkembangan intensitas serangan
hama terendah terjadi pada perlakuan T3 (
ekstrak daun bebadotan ) yaitu pada
pengamatan 35 HST dengan rata-rata
12,92 %.

P-ISSN: 2962-3820
E-ISSN: 2962-777X

Ma’ruf et. al.

Perlakuan ~ TO  (Kontrol), pada
pengamatan 14 HST, rata-rata intensitas
serangan yaitu 24,58%, pada pengamatan
21 HST, rata-rata intensitas serangan
meningkat dengan rata-rata 26,69%,
selanjutnya pada pengamatan 28 HST, rata-
rata intensitas serangan menurun dengan
rata-rata 24,28%, dan pada pengamatan 35
HST, intensitas serangan  kembali
meningkat dengan rata-rata 27,71% dan
pada akhir pengamatan terus meningkat
yaitu 42 HST dengan rata-rata 54,38%.

Berdasarkan hasil pengamata rata-
rata intensitas serangan hama kutu daun
persik pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada Gambar 4.

_ 40 31,93a

©

= %0 0 3b17 48bZl 85aie.OZb

$ 20

£ 10 i

£ 0

= T0 T1 T3 T4
Perlakuan

Gambar 4. Rata-rata intensitas serangan
hama kutu daun persik pada
setiap perlakuan.

Berdasarkan Gambar 4
menunjukkan bahwa rata-rata intensitas
serangan tertinggi terjadi pada TO (kontrol)
dengan rata-rata intensitas serangan yaiu
32,93 %. Sedangkan rata-rata intensitas
serangan terendah hama kutu daun persik
terjadi pada T4 (Pemberian ekstrak daun
kemangi) dengan rata-rata intensitas
serangan yaitu 16,02 %.

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam data jumlah rata-rata intensitas
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serangan hama Myzus persicae, Sulz.
diketahui bahwa F hitung lebih besar
daripada F tabel 0,05 (berbeda nyata)
sedangkan F hitung lebih kecil daripada F
tabel 0,01 (berbeda tidak nyata).

Produksi buah cabai rawit dihitung
dengan cara menimbang berat (Gram) buah
cabai pada setiap perlakuan. Buah dari
varietas cabai cakra putih berwarna putih
kekuningan dan saat matang berubah
menjadi merah cerah. Tanaman ini memiliki
banyak cabang. Buahnya menghadap keatas
dan berbentuk pipih. Yang mana memliki
tingkat kepedasan sangat pedas. Masa
panen dari varietas cakra putih 85 sampai
dengan 90 hari, dengan daya tahan yang
cukup baik terlebih khusus dari serangan
hama penyakit antraknosa (Alif S.M, 2017).

Data rata-rata berat (Gram) buah
cabai dapat dilihat pada Gambar 5.

40 27,2530,75 34 32,5 36

—~ 20

IS

(‘DE 0

= ToO T1 T3 T4

(48]

o

o0 Perlakuan

Gambar 5. Data rata-rata berat (Gram) buah
cabai rawit

Berdasarkan gambar 13. Rata-rata
berat (Gram) buah tertinggi yaitu 36g
terjadi pada perlakuan T4 (Eksrak
kemangi). Sedangkan rata-rata berat
(Gram) buah terendah yaitu 27,25¢ terjadi
pada perlakuan TO (Kontrol). Berdasarkan
analisis ragam, pemberian ekstrak
insektisida nabati berbeda tidak nyata
terhadap produksi buah cabai rawit.
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Pengamatan hasil produksi cabai
rawit pada perlakuan TO (Kontrol) rendah
karena tidak adanya perlakuan yang
dilakukan seperti pengendalian hama, maka
kerusakan hama cukup besar sehingga
mempengaruhi hasil produksi buah cabai
rawit.  Sedangkan pada  Perlakuan
insektisida nabati, hasil produksi buah
cukup besar dibandingkan dengan TO
(Kontrol), karena Sebagian hama berkurang
akibatpengaplikasian insektisida nabati.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun kemangi
lebih efektif sebagai insektisida nabati
dalam pengendalian serangan hama kutu
daun persik (Myzus persicae, Sulz) pada
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens,
L).
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